
Penderitaan
dan Kematian

St orang anak laki-laki kecil menulis surat ini kepada Allah, "All ah yang
kekasih, jikalau benar ada kehidupan sesudah kematian, lalu menga la kami
harus mati?"

F\..J t ,I tidak suka memikirkan kematian. Jikalau seorang anggota I eluarga
menga! akan kepada saudara, "Pada hari ini saya mau berbicara kepadamu ten-
tang ar 'ct yang harus kaulakukan bila saya meninggal," maukah saud Ira ikut
serta dalarn pembicaraan itu? Ataukah saudara akan coba menghindark ln pem-
bicaraau tentang pokok yang tidak menyenangkan demikian? Kita mera .a sukar
untuk menerima fakta bahwa kita, atau seseorang yang kita kasihi, akan nening-
gal pad I suatu hari nanti. Kita cenderung berpikir bahwa jikalau kita TI ienolak
untuk membicarakan hal itu, maka hal itu tidak akan terjadi pada l ita.

Ba ri orang Kristen, kematian itu sendiri seharusnya jangan dipandang
sebagai persoalan. Sebagaimana yang dikatakan rasul Paulus, "Karena bagiku
hidup .idalah Kristus dan mati adalah keuntungan" (Fil. 1:21). Ke matian
bukanlah akhir, melainkan permulaan! Akan tetapi proses meninggal adalah
suatu h.il yang menakutkan bagi orang muda maupun orang tua, olch karena
kita ku -tir akan kesakitan dan penderitaan.

Dalam pasal I kita menyelidiki pertanyaan-pertanyaan, "Mengapa orang
Kristen menderita?" "Mengapa kita harus mengalami kesakitan?" "Mengapa
hidup III dipenuhi dengan kesusahan?" Sekarang tujuan kita ialah mem bicara-
kan ba, aimana penderitaan dan kematian mendatangkan persoalan cepada
kehidupm manusia, dan bagaimana orang Kristen harus mendekati pe soalan
ini. Bag.umana kita menanggapi pengalaman-pengalaman yang menyr kitkan
ini peni '1g sekali, sewaktu kita memandangnya dari segi nilai-nilai yang kekal.
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ikhtisar pasal

Berbagai Keuntungan Kesakitan dan Penderitaan
Persoalan yang Berhubungan dengan Penderitaan dan Keadaan Sekarat
Menolong Orang yang Menderita dan yang Akan Mati
Persoalan yang Berhubungan dengan Kematian
Pandangan Kristiani

tujuan pasal

Setelah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

• Membahas keuntungan kesakitan dan penderitaan.

• Melukiskan persoalan-persoalan yang disebabkan oleh perasaan sakit,
penyakit, keadaan sekarat, dan kematian.

• Memberikan contoh cara-cara seorang Kristen dapat menolong orang yang
menderita dan yang akan mati.

• Memberikan prinsip-prinsip Alkitabiah yang membentuk pandangan Kris-
tiani mengenai penderitaan dan kematian.
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kegiatan belajar

I. Ba, a Yesaya 52: 13-15 dan Yesaya 53. Sebagai tugas bacaan pilihan, bacalah
bu-. u Ayub.

2. Pelajari seluruh uraian pasal dalam cara yang biasa. Jawablah St tiap per-
tanyaan dalam uraian pasal sebelum melihat pada jawaban ys-ng kami
bet Ikan.

3. Ker iakan soal-soal untuk menguji diri, dan periksalah jawaban saudara.

uraian pasal

BERBAGAI KEUNTUNGAN KESAKITAN DAN PENDERITAA]'~

Tujuan 1. Memberi tiga contoh keuntungan kesakitan dan penderit tan.

Mungkin saudara berpikir, "Bagaimana kesakitan dan penderita m dapat
berfaedah?" Jikalau kesakitan adalah akibat dosa masuk ke dalar I dunia,
bukan] ah itu sama sekali jahat? Adakah keuntungan dalam sesuatu yar g jahat?
Ya, ac.a beberapa faedah yang dapat diperoleh dari kesakitan, bai { secara
jasmani maupun secara rohani.

Keuntungan Jasmaniah

Bagaimana seorang anak kecil tahu bahwa api itu berbahaya? Deng an jalan
terlalu mendekatkan tangannya kepada api! Bilamana dia melakuka: I hal ini
akan a. la perasaan jasmaniah yang kita sebut kesakitan. Kesakitan meni! nbulkan
rasa nyeri. Bilamana kita merasa sakit, kita ingin melakukan sesuatu yang akan
menghentikan kesakitan itu. Perasaan sakit itu memberitahukan kep ida kita
bahwa ada suatu masaalah yang perlu diatasi. Bilamana anak itu men sa sakit
karena api, ia mengatasi problema itu dengan cepat-cepat menarik rai igannya
dari ko ntak dengan api. Bilamana ada perasaan sakit pada sesuatu bagis n tubuh
kita, kua berusaha sedapat-dapatnya untuk mencari tahu mengapa kita merasa
sakit d.m bagaimana melepaskan diri darinya.
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Ketika Allah menciptakan manusia, Ia tidak bermaksud supaya manusia
akan mengalami kesakitan. Tetapi oleh karena dosa manusia, Allah memberikan
perasaan sakit supaya kita akan ada peringatan terhadap hal-hal yang akan
menyakiti atau membinasakan tubuh kita. Jikalau kita tidak merasa sakit maka
kita tidak akan dapat melindungi diri kita terhadap kuman-kuman, penyakit
atau serangan lain oada tubuh.

Keuntungan Rohani

C.S. Lewis berkata, "Allah berbisik kepada kita dalam kesenangan kita,
berbicara melalui suara hati kita, tetapi berseru dalam kesakitan kita" (1976,
hal. 81). Kesakitan menyebabkan penderitaan, dan tidak mungkin melalaikan-
nya.

1 Keuntungan rohani kesakitan itu hampir sama dengan keuntungan fisik.
Jelaskanlah apa keuntungan itu dalam kata-kata saudara sendiri.

Beberapa orang hanya berpaling kepada Allah dalam keadaan darurat.
Bilamana kehidupan berjalan dengan baik maka mereka merasa bisa berdiri
sendiri. Tetapi penderitaan menyebabkan mereka sadar bahwa ada beberapa
hal yang tak mampu mereka kuasai, dan dalam keadaan putus asa mereka
mengharapkan pertolongan dari Allah. Sudah tentu Allah senang bila kita
menaruh pengharapan pada-Nya dan menyembah Dia oleh karena Dialah Allah
dan berlayak menerima penyembahan kita. Tetapi betapa mengagumkan bahwa
walaupun kita mengikuti kehendak kita sendiri dan tidak mengakui hak-Nya
untuk menjadi Tuhan dan Allah kita, namun Ia masih begitu sangat mengasihi
kita sehingga Ia akan menarik kita kepada diri-Nya melalui sarana apa saja
yang mungkin. Jikalau melalui kesakitan dan penderitaan Allah dapat men-
capai saya dan menyelamatkan saya dari dosa dan kematian yang kekal,
bukankah ini suatu keuntungan yang indah dari penderitaan? Itulah sebabnya
rasul Paulus dapat berkata, "Sebab aku yakin bahwa penderitaan zaman
sekarang ini tidak dapat dibandingkan dengan kemuliaan yang akan dinyatakan
kepada kita" (Roma 8:18).

Allah tahu bahwa keputusan yang paling penting yang dapat kita ambil
dalam kehidupan ialah mengasihi dan melayani Dia. Jikalau kita gagal mengam-
bil keputusan itu, maka akhir kehidupan kita adalah penderitaan yang tak
berpengharapan selama kekekalan. Jikalau Ia dapat menangkap perhatian kita
dan ketaatan kita kepada kehendak-Nya hanya dengan mengijinkan kita
menderita, maka kita seharusnya bersyukur bahwa Ia begitu mengasihi kita!
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2 Pilil ilah penyelesaian yang terbaik. Kita dapat melukiskan konsepsi ini dengan
menga I akan bahwa itu dapat dibanding dengan seorang bapa yang pengasih
yang akan
a) menunjukkan kasihnya dengan jalan tidak pernah memarahi atau rnenghu-

kun I puteranya.
b) mernberikan kepada puteranya segala sesuatu yang terbaik agar dapat men-

dap.« kan ketaatannya.
e) men disiplin anaknya sesering yang diperlukan untuk mengajar dia ba raimana

han ~ berkelakuan.

K( untung an rohani yang lain dari penderitaan yang sudah kita bah. ~,dalam
pasal l talah bahwa mereka yang sudah menderita menjadi penghibur j ang ter-
baik (lihat 2 Korintus 1:3-6). Kita manunggal dengan mereka yang me igalami
pengalaman yang sama dengan yang kita alami. Sebagai anggota tubuh Kristus,
kita dis uruh menanggung beban satu dengan yang lain (Galatia 6:2); m cnangis
dengan mereka yang menangis (Roma 12: 13); dan berdoa bagi mere-ra yang
terluka hatinya (Yakobus 5: 16). Rasul Paulus berbicara mengenai hal ir i dalam
1 Korir t us 12, "Tubuh itu satu dan anggota-anggotanya banyak .... j ka satu
anggot.: menderita, semua anggota turut menderita .... Kamu semua adalah
tubuh 1<, ristus dan kamu masing-masing adalah anggota-Nya" (ayat 12. 26,27).

Dalam Pasal I kita juga sudah melihat bahwa penderitaan menirr pa kita
untuk menyucikan kita serta menguji iman kita (l Petrus 1:6-7) dan rn engern-
bangkan di dalam kita watak dan sifat Kristus (2 Korintus 4:7-10). Bi amana
dipandang dari segi kebaikan kekal kita, maka keuntungan rohani dalam
penderi: aan jauh lebih besar daripada kesakitan dan kesusahan yang kiu alami.

3 Berik .nlah suatu contoh keuntungan kesakitan yang mempunyai nil. I baik
jasmania h maupun rohaniah.
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4 Berikan dua contoh lain keuntungan roham dari kesakitan.

PERSOALAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENDERITAAN DAN
KEADAAN SEKARAT

Sebagaimana yang sudah kita lihat dalam pasal-pasal yang lain, penderi-
taan dapat mengambil banyak bentuk. Itu bisa bersifat fisik ataupun emosional.
Kita menderita oleh karena penyakit, karena ketidakadilan, karena bencana
alam yang menimpa kita, karena dosa kita, dan karena banyak alasan lain lagi.
Sepanjang pelajaran ini kita telah membahas bidang-bidang persoalan khusus
yang menyebabkan kita menderita. Sekarang kita hendak memusatkan pikiran
kita pada persoalan yang berhubungan dengan kesakitan, penyakit, keadaan
sekarat, dan kematian.

Kesakitan

Tujuan 2. Menerangkan apa yang menyanggupkan Ayub mempertahankan
sikap positif walaupun sedang menderita kesakitan yang berat.

Takut akan kesakitan dan mencoba untuk menghindarinya adalah wajar.
Adalah suatu pengalaman yang menyadarkan untuk berjalan melewati gang-
gang sebuah rumah sakit dan memandang kesengsaraan dan penderitaan para
penderita. Seorang gembala menceritakan kunjungannya ke rumah sakit jiwa.
Pada waktu ia melihat jiwa-jiwa yang tersiksa, yang sudah kehilangan semua
hubungan dengan kenyataan, beberapa diikatkan pada tempat tidur mereka supaya
mereka tidak dapat menyakiti diri mereka dan orang lahi, hatinya hancur oleh
kesakitan dan dukacita mereka. Kemudian dia pergi ke sebuah rumah sakit militer
dan melihat deretan tempat tidur penuh dengan orang-orang muda yang menjadi
korban perang. Ada yang buta, yang lain telah kehilangan lengan atau kaki
mereka, dan yang lain lumpuh. Sekali lagi ia menderita karena kesakitan mereka.

Kesakitan dapat menjadikan kita tidak mungkin berfungsi secara normal.
Itu dapat mempengaruhi kelakuan kita, sikap kita terhadap orang lain, dan
citra diri kita. Kesakitan yang bertahan lama dapat menyebabkan kekecewaan
dan keputusasaan.

Kitab Ayub memberikan kepada kita suatu contoh yang baik sekali
mengenai orang yang menderita kesakitan yang luar biasa. Ayub adalah ham-
ba Allah yang kehilangan semua hartanya. Semua anaknya meninggal dalam
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serern dan bencana yang dahsyat. Kemudian ia menderita secara fisik, dipenuhi
luka-I Ika yang mengerikan. Penderitaannya membawa dia kepada keputusasaan
yang ~.ingat dalam. Adakalanya ia merasa bahwa Allah jauh dari dia. Nan tun dalam
kesemuanya ini, ia tetap mempertahankan imannya kepada Allah. Walaupun
ia me ngalarni kesukaran ia berbakti dan menyembah Allah (Ayub 1:21-22).

I idak semua orang menanggapi kesakitan seperti Ayub. Dapat terjadi
kerna .ihan, dendam, keraguan, dan ketakutan. Kemungkinan saudara dapat
memberikan contoh-contoh mengenai orang Kristen yang saudara kl nal yang
sudah menghadapi kesakitan dengan cara-cara yang berbeda - ada ya 19 positif
dan ada yang negatif.

5 Sehutkanlah lima reaksi negatif yang mungkin terhadap kesakus n.

6 Ap I yang memungkinkan Ayub mempertahankan sikap yang benar v.alaupun
ia mei.derita kesakitan yang hebat?

Penyakit

Tujua II 3. Membandingkan persoalan-persoalan yang lazim pada ora tg-orang
sakit dengan persoalan-persoalan yang mungkin telah saudi 'ra alami
sendiri ketika sakit.

Penyakit adalah suatu persoalan lain yang mempengaruhi kita semua dalam
tingkat yang bermacam-macam. Sudah banyak kemajuan dalam teknok .gi medis
yang t .lah memperpanjang harapan umur panjang. Manusia sudah berhasil
memb-rantas dan mengatasi banyak penyakit. Tetapi penyakit masih rn myerang
manus ia, tua dan muda, kaya dan miskin, baik dan buruk. Di bawal I ini ada
beberapa persoalan yang bisa melanda orang sakit:

Masalah-masalah keuangan (biaya pengobatan, ketidaksanggi pan un-
t uk bekerja dan mencari uang)

2. Kekuatiran akan membebankan orang lain.
3. Ketakutan terhadap keadaan sekarat, ketidakpastian mengenai mas a depan.
4. Menarik diri dari kegiatan-kegiatan normal.
5. Marah dan kecewa karena sakit.
6. Dendam terhadap mereka yang sehat.
7. Pengacauan rencana-rencana.
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Orang-orang yang bertanggung jawab bagi orang sakit bisa juga ikut
memikul persoalan yang sama ini. Lagi pula, mereka mungkin menderita dalam
eara yang berbeda, oleh karena mereka merasa tidak berdaya untuk meringan-
kan penderitaan orang yang sakit itu.

7 Berikanlah tanda cawang (V') di muka setiap persoalan yang didaftarkan
di atas yang telah saudara alami sendiri.
a Daftarkanlah problema-problema lain yang berhubungan dengan penyakit

yang telah saudara alami.

b Jikalau saudara menemukan penyelesaian terhadap salah satu persoalan ini,
nyatakanlah penyelesaian itu. Mungkin saudara memerlukan sebuah buku
catatan jika jawaban saudara panjang.

Keadaan Sekarat

Tujuan 4. Mengenali tahap-tahap bagaimana menghadapi penyakit yang mem-
bawa kematian dan bagaimana Injil dapat membuat perbedaan
da/am penyakit itu.

Seorang dokter, yang bernama Elisabeth Kubler-Ross, telah mengadakan
banyak penelitian mengenai masalah sikap orang yang sedang menghadapi maut
karena suatu penyakit yang membawa kematian (1969, pasal 3-8). Ia telah
menentukan bahwa ada beberapa sikap tertentu yang biasa kepada mereka yang
sudah tahu bahwa mereka akan mati, dan sikap mereka melewati beberapa tahap
perubahan. Tahap-tahap itu adalah sebagai berikut:

TAHAP.I..
peNYANGI<AI-A'"

TAHAP.1Z: .
PE.NE.RIMAAN

TAH"P. --
TAHAP.
E
p
E
P
R
E
S
I
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l ahap 1-Penyangkalan. Reaksi pertama adalah, "Hal ini tid, k benar.
Hal ][1' tidak bisa terjadi pada saya." Penyangkalan adalah satu cara mengha-
dapi goncangan yang menyertai kesadaran bahwa kematian sedang menghampiri.
Sering orang yang sakit menolak untuk ke dokter oleh karena mereka rakut apa
yang <, ... an ia beritahukan kepada mereka. Ini adalah suatu bentuk penyangkalan.

Hal ini bisa menjadi suatu persoalan yang amat sukar bagi seoraru Kristen,
karen. pikiran bahwa kita akan mati itu bertentangan dengan pengetahuan kita
bahwa Kristus telah menyediakan kesembuhan kita melalui penderi aan dan
kemat an-Nya sendiri. Dalam pengalaman saya sendiri saya sudah hidup dekat
denga orang-orang yang tahu bahwa mereka sedang menghadapi k .matian,
tetapi vang percaya Allah untuk kesembuhan sampai saat kematian mereka.
Saya juga mengenal beberapa orang yang menderita penyakit yang membawa
kemarun yang sudah disembuhkan secara ajaib. Kita harus selalu me idorong
orang" ang menderita penyakit yang membawa kematian untuk berdoa bagi
kesemouhan dan percaya serta berharap kepada Allah apa saja yang terjadi.
dan ki: a harus berdoa dan berharap bersama-sama mereka.

St ling pengasingan menyertai penyangkalan - orang sakit mungkin r iernerlu-
kan waxtu untuk dirinya sendiri, dan kita harus peka terhadap kebutuhan khusus
orang -akit itu dalam menghadapi pikiran tentang kemungkinan ke matian.

Tahap 2-Kemarahan. Reaksi yang kedua adalah, "Mengapa saya?"
Bilamana seorang menyadari bahwa jikalau tidak terjadi mujizat. mak a sudah
tentu Id akan mati, nampaknya wajar baginya untuk memberontak t .rhadap
pikirar itu. Kemauan untuk hidup adalah kuat di dalam kita - itu mCIupakan
bagian dari sifat manusia kita. Ada banyak sebab bagi kemarahan' ~enyakit
telah II eng ganggu kegiatannya, rencananya untuk masa depan, cita- :ltanya;
orang Ijin meneruskan kehidupan yang penuh, sedangkan hidupny, I sudah
diperpendek; masih banyak perkara yang dia mau lakukan dengan hid .ipnya;
ia tidak mau dipisahkan dari orang-orang yang dikasihinya.

8 Apa-rah saudara berpikir bahwa salah bagi orang Kristen berontak tI rhadap
kesadar an bahwa dia akan mati? Jelaskan pendapat saudara.

Tahap 3 - Tawar-Menawar. Banyak orang yang akan mati melah i tahap
ini, khu-usnya coba tawar-menawar dengan Allah. Ini merupakan kese npatan
bagi or.ing Kristen yang mempedulikan untuk menolong mereka menemukan
kelepas tn dari perasaan bersalah, dan menerima kehendak Allah untu ~ kehi-
dupan r iereka baik kesembuhan termasuk dalam tawar-menawar itu a.aupun
tidak. K adang-kadang orang merasa bahwa Allah sedang menghukum r iereka.
Memaru-, Ia mengizinkan kita mengalami persoalan untuk mendisiplin 1ita dan
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menarik kita lebih dekat kepada-Nya, sebagaimana yang kita lihat dalam pasal-
pasal sebelumnya. Tetapi anugerah-Nya tidak bergantung pada terjadinya tawar-
menawar dengan Dia.

Tahap 4-Depresi. Bilamana orang yang akan mati itu tidak lagi dapat
menyangkal kesakitannya, bilamana gejala-gejalanya menjadi semakin parah
dan penyakitnya semakin bertambah, pada akhirnya ia merasakan kerugian yang
besar. Penyakit mungkin telah mendatangkan banyak perubahan dalam
kehidupannya - kehilangan pekerjaan, beban finansial, kesakitan, dan lain-
lain. Akhirnya ia tidak sanggup mengatasinya, dan ia tenggelam dalam depresi.
Depresi ini berhubungan dengan apa yang sudah ia alami. Tetapi menurut Dr.
Kubler-Ross, ada tahapan lain dalam depresi ketika orang yang sakit itu harus
mempunyai kesempatan untuk berdukacita atas fakta bahwa dia akan berpisah
dari segala sesuatu dan semua orang yang dikasihinya. Ini bukanlah waktunya
untuk coba membesarkan hati orang itu, tetapi waktu untuk menghibur dia
dan jikalau perlu menangis dengan dia. Tahap ini mempersiapkan orang ini
untuk menghadapi apa yang akan datang, dan menolong dia untuk menerima
kenyataan bahwa ia mungkin akan meninggal dunia.

Tahap 5 - Penerimaan. Akhirnya, orang yang akan mati itu mencapai
tahap penerimaan, di mana dia rupanya menyerah kepada pemikiran akan mati
dan menjadi kurang berminat kepada apa yang sedang terjadi di sekitarnya. Ia
mungkin menarik diri dan memisahkan diri dari orang lain. Ia telah kehilangan
kemarahannya, dan meskipun ia mungkin tidak bergembira, namun ia kelihatan
tenteram menghadapi kematian. Inilah waktunya ketika orang-orang yang dekat
dengan dia mungkin lebih memerlukan penghiburan daripadanya.

Sudah diperhatikan bahwa beberapa orang melewati berbagai tahap ini
lebih dari sekali, atau mereka bolak balik dari satu tahap ke tahap yang lain.
Ada reaksi lain yang lazim yang rupanya sama-sama dialami oleh manusia, dan
itulah pengharapan. Ada pepatah tua yang berkata, "Pengharapan memancar
terus-menerus dalam dada manusia. " Orang yang akan mati mungkin memiliki
pengharapan bahwa dokter-dokter salah dalam diagnosa mereka; atau gejala-
gejala bisa hilang; atau bahwa segera akan ada pengobatan bagi penyakitnya.
Ini bisa merupakan reaksi baik dari orang Kristen maupun bukan Kristen.
Pengharapan adalah bagaikan benang yang melintasi setiap tahap dan men-
jaga agar perasaan tidak menjadi terlalu tegang. Sudah tentu, orang Kristen
juga mempunyai pengharapan bahagia yang dibangun atas iman kepada Allah.
Kita akan membicarakan pengharapan Kristen dalam pasal berikut. Itu adalah
penangkal kita yang terbesar bagi semua persoalan hidup.
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"Maut telah ditelan dalam kemenangan -
oleh Yesus Kristus, Tuhan kita. " :"1 I

I Korintus 15:26, 54, :~

I' 'Musuh yang terakhir, yang dibinasakan ial:-;;;-
maut. "

H rsoatan-Persoalan Lain. Ada juga banyak persoalan yang sifatny l praktis
yang menyertai proses kematian. Berikut adalah beberapa persoalan ys ng lebih
menonjol.

I. Kebutuhan untuk menyembunyikan fakta bahwa seorang ham rir akan
mati. Seorang berkata kepada saya, "Saya tidak akan memberitahukar kepada
siapa s.ija bahwa saya hampir akan mati, oleh karena bila orang tar li maka
merek", akan memperlakukan saya lain. Saya mau agar hidup saya teta: senor-
maI mungkin selama saya bisa."

2. Kekuatiran tentang siapa yang akan mengurus urusan yang belun selesai,
apa yang akan terjadi dengan keluarga, dan kekuatiran lain yang serupa.
"Seseoi ang perlu tahu tempat kunci diletakkan, tempat uang disimpan berapa
besarnya asuransi, tempat surat-surat keluarga yang penting .... " kata seorang
perawat "Bayangkan saja jikalau anda tidak ada lagi. Apa yang perlu d ketahui
oleh kr.uarga anda?"

3. Masalah keuangan yang berhubungan dengan rekening pengobai an atau
kehilangan pendapatan dari pencari nafkah.

4. Keengganan anggota keluarga untuk membicarakan kemungkina I kema-
tian dali bagaimana hal itu mempengaruhi keluarga. Orang yang akan nati itu
berhak untuk mengetahui parahnya kesakitan nya itu, dan bisa membk arakan
hal itu Jengan keluarganya.

Kemungkinan saudara bisa mengingat persoalan-persoalan lain yan! serupa
yang har us diatasi dalam situasi seperti ini. Tambahan pula, ada persoalan emo-
sional dan rohani dari orang yang akan mati dan keluarga, yang berhu iungan
dengan kehilangan, dukacita, atau pertanyaan-pertanyaan tentang de a yang
tidak d iawab mengenai kesembuhan.
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9 Buatlah suatu daftar dari hal-hal yang saudara ingin diketahui oleh keluarga
saudara apabila saudara mati. Tuliskanlah hal ini dalam buku catatan saudara.

Waktu yang terbaik untuk membicarakan masalah-masalah keluarga yang
penting ialah pada waktu saudara masih sehat, dan dapat melakukannya dalam
suatu cara yang obyektif dan tidak emosional. Jikalau saudara mempunyai
barang milik, saudara dapat melindungi pasangan dan anak-anak saudara
dengan membuat surat wasiat. Suami dan isteri harus merencanakan bersama
dengan sebaik-baiknya untuk asuhan anak-anak mereka di masa depan bilamana
salah seorang di antaranya meninggal. Ada perkara-perkara penting yang tidak
boleh dilupakan.

10 Bagaimanakah saudara dapat mempersiapkan diri dengan baik untuk
menangani persoalan-persoalan praktis yang berhubungan dengan kematian?

11 Dalam kolom sebelah kanan terdaftar tahapan-tahapan yang mungkin
dilalui seorang dalam menghadapi fakta bahwa dia hampir akan mati. Dalam
kolom kiri terdaftar gejala-gejala setiap tahap. Sesuaikan tahap-tahap itu dengan
gejala-gejalanya dengan menuliskan nomor yang tepat di tempat yang kosong.

a Pemberontakan terang-terangan terhadap fakta 1) Penyangkalan
itu 2) Kemarahan

b Percaya bahwa sesuatu akan terjadi untuk 3) Tawar-menawar
mengubah situasi. 4) Depresi

c Penyerahan, memisahkan diri, suatu perasaan 5) Penerimaan
tenang. 6) Pengharapan

d Menolak untuk menerima fakta itu
e Berjanji akan mengubah kelakuan bila Allah

turun tangan
f Dukacita dan merasa kehilangan

Barangkali dalam waktu penderitaan fisik orang Kristen menemukan dam-
pak yang sesungguhnya dari Injil Yesus Kristus dalam kehidupannya. Billy
Graham berkata, "Saya sudah melihat roh yang sangat indah dalam beberapa
orang.yang telah menderita banyak." Banyak nyanyian rohani yang indah dan
khotbah yang bagus sekali sudah ditulis oleh orang-orang saleh yang sedang
mengalami kesakitan yang luar biasa. Betapa besarnya inspirasi dari orang-orang
percaya itu yang memancarkan sukacita dan damai, yang mencerminkan sifat
Yesus Kristus di tengah-tengah pencobaan mereka yang terberat!
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12 Dalarn cara apakah Injil membuat perbedaan dalam cara saudara meng-
hadapi kemungkinan akan mati itu?

MENOLONG ORANG YANG MENDERITA DAN YANG AKAN MATI

Tujuar 5. Memilih pernyataan yang benar mengenai cara-cara baeaimana
orang Kristen dapat menolong mereka yang menderita atau yang
akan mati.

Dalarn kursus ini kita telah melihat banyak cara melayani ora 19 yang
sedang menderita. Pada bagian ini kita akan membicarakan dengan lebil 1 khusus
menge lai cara-cara menolong mereka yang menderita secara fisik at lU emo-
sional, atau mereka yang hampir akan mati.

Berada di Tempat

Kemungkinan hal paling penting yang dapat saudara lakukan ialal berada
di tempat. Keakraban, suara yang lembut, dan jamahan tangan saudai a dapat
berbica ra lebih nyaring tentang kasih serta perhatian saudara daripada banyak
kata. Lrdikan diri saudara siap sedia untuk menolong orang yang rmnderita
itu dan keluarganya. Kunjungan singkat yang sering di samping temp at tidur
orang) ang sakit akan memberi dorongan. Jikalau saudara tinggal terlai ulama,
maka kunjungan saudara itu akan menjadi beban bagi dia. Saudar 1 dapat
men un.' ukkan kasih saudara dalam banyak cara - barangkali bersed a men-
jalanka 1\ suruhan keluarga itu, mengurus anak-anak, membacakan bul.u pada
orang s.ikit, atau barangkali melayani kebutuhan jasmaniahnya.

Berlaku Jujur

Be lakukan jujur ketika berbicara dengan orang yang sakit dan ya! IJgakan
mati itu Jangan sembunyikan perasaan saudara, tetapi juga biarlah mere va tahu
bahwa vaudara telah mengalami Kristus menjadi sumber yang ajaib pac a masa
ketakutan dan keputusasaan. Izinkan Roh Kudus menyampaikan pe okataan
penghiburan melalui saudara. Bacakanlah ayat-ayat Alkitab yang mem oangun
dan membesarkan harapan. Berdoalah dengan mereka dan bagi mereka. I 'ekalah
terhadap tahap-tahap reaksi yang sudah kita bicarakan lebih dulu, dan jangan
coba meyakinkan si sakit bahwa ia salah karena menyatakan reaksi-reaksi itu.
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Bersifat Peka

Walaupun orang-orang Kristen telah dimerdekakan dari ketakutan akan
kematian itu sendiri, namun kematian masih menjadi musuh, dan keasingan-
nya itu dapat mendatangkan perasaan tidak enak. Saudara perlu terutama peka
terhadap kesepian khusus yang dirasakan oleh orang yang akan mati dan juga
oleh orang yang akan kehilangan. Mereka memerlukan kehadiran saudara dan
saudari dalam Kristus untuk menolong meringankan perasaan bahwa kehidupan
yang mereka kenal akan diputuskan.

Orang yang sekarat sering mengungkapkan bahwa orang lain cenderung
memperlakukan mereka seperti kurang manusiawi, seolah-olah mereka sudah
mati. Tepat pada waktu mereka sangat membutuhkan penghiburan dan dorongan,
orang lain sering meninggalkan mereka sendirian menghadapi kematian. Atau
keluarga dan teman-teman membicarakan keadaan, gejala-gejala, atau kelakuan
mereka di hadapan mereka, seakan-akan mereka tidak hadir. Orang Kristen
yang peka tidak akan mengizinkan hal ini terjadi. Pendengaran seorang mungkin
tetap bekerja walaupun ia tidak dapat menanggapi saudara. Penting pada saat
ini bagi saudara untuk menyampaikan pengharapan dan penghiburan.

13 Lingkarilah huruf yang mendahului pernyataan yang BENAR yang menun-
jukkan cara-cara orang Kristen dapat menolong orang yang menderita dan ham-
pir akan mati. Orang Kristen harus
a melewatkan berjam-jam di samping tempat tidur orang sakit sambil berbicara

kepadanya, untuk menunjukkan bahwa dia mempedulikannya.
b hersifat jujur dalam menunjukkan perasaannya serta perhatiannya kepada

orang sakit itu.
c bersedia untuk sering melayani dalam cara apa saja yang diperlukan.
d menghindari hal membicarakan keadaan orang sakit itu dengan orang lain

di hadapannya.
e menceritakan persoalan-persoalan pribadi kepadanya untuk mengalihkan

pemikirannya dari persoalannya sendiri.
f menyampaikan perkataan penghiburan dan pengharapan sebagaimana ia

dipimpin oleh Roh Kudus.
g bersifat peka terhadap kebutuhan orang yang sekarat itu untuk diperlakukan

sebagai manusia seutuhnya yang masih hidup.

PERSOALAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEMATIAN

Tujuan 6. Berdasarkan 1 Korintus 15:55-57,menjelaskan kekuatan dan damai yang
dialami oleh orang yang ditinggalkan bilamana seorang Kristen mati.
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Keadaan Rohani

Persoalan yang paling genting bagi mereka yang menghadapi kematian ialah
ini, "Sudah siapkah saya untuk bertemu dengan Allah?" Jikalau seo ang sudah
men '.elesaikan masalah dosanya, jikalau ia sudah menjadi ciptaan bar li di dalam
Yesus Kristus, maka kematian bukan lagi menjadi persoalan bagin .a, karena
Kristus telah menyelesaikan persoalan itu oleh kematian-Nya send ri di kayu
salib dan kebangkitan-Nya dari kubur. Ini dinyatakan dalam Korintus
15:5 ~-57, "'Hai maut, di manakah kemenanganmu? Hai maut, d manakah
sengatmu?' Sengat maut ialah dosa dan kuasa dosa ialah hukum To 'at. Tetapi
syukur kepada Allah, yang memberikan kepada kita kemenangan oleh Yesus
Kris' us, Tuhan kita."

"Kl\lSTUS II - PEMECAH 'PeRSOALAN.

.. MAUT TELAH D'l'ELAM

l(EaA~6K'TAt~ .

~----/~ »>:

-:: d'~ ---:-~~J
~~ . ---,.- :::::..t....-- ./--

..!-;:5- ----- --
DALAM KEMEN ANSA" "

Karenanya orang Kristen dapat menyatakan bersama-sama dengan rasul
Paulus, "Karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah ke intungan .
. . . uku ingin pergi dan diam bersama-sama dengan Kristus - in memang
jauh lebih baik" (Filipi 1:21, 23). Mazmur 116: 15 beritahukan ke pada kita
bahw el, "Berharga di mata Tuhan kematian semua orang yang dikas ini-Nya."

Dukacita karena Kematian

Iadi, kematian itu menjadi persoalan yang lebih besar bagi or Ing-orang
yang ditinggalkan daripada bagi orang Kristen yang sudah pergi dan diam
bersama-sama dengan Tuhan. Orang-orang yang ditinggalkan akan r iengalami
suau masa dukacita. Mungkin mereka juga merasa bersalah karen. I ketidak-
sanggupan mereka untuk mencegah kematian, atau karena penyes dan yang
mereka rasakan. Mereka akan menderita perasaan kehilangan yang r iendalam
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dan akan perlu menerima kenyataan bahwa kematian sudah terjadi. Mereka
memerlukan seorang yang mendampingi dan meratap dengan mereka.

Kebanyakan kita merasa tidak berdaya ketika mencoba untuk menghibur
orang yang kematian keluarganya. Sering hal-hal yang diucapkan lebih
menyakiti daripada menghibur. Sekali lagi, kehadiran saudara, jamahan tangan
saudara dan kerelaan untuk menolong akan mengerjakan lebih banyak daripada
banyak perkataan. Kemudian, sesudah goncangan sudah reda dan kehidupan
mulai teratur kembali menjadi rutin, perhatian dan persahabatan saudara akan
diperlukan untuk menolong orang yang kehilangan itu pada waktu mereka
menyesuaikan diri pada kehidupan tanpa anggota keluarga yang mereka kasihi.

Mereka yang sudah mengalami kematian seorang anggota keluarga yang
dekat mengetahui bahwa inilah waktunya Allah memberikan kekuatan dan
damai adikodrati pada waktu kita mengharapkan pertolongan dari Dia. Ia
memelihara kita dalam setiap keputusan dan setiap kesusahan. Dan Ia
memberikan kepada kita pengharapan yang bahagia bahwa suatu hari kelak
kita akan dipersatukan kembali dengan kekasih kita untuk selama-lamanya di
surga!

14 Berdasarkan 1 Korintus 15:55-57, jelaskan kekuatan dan damai yang dialami
oleh orang yang kematian keluarganya bilamana seorang Kristen meninggal.

PANDANGAN KRISTIANI

Penderitaan dan Kematian Kristus

Tujuan 7. Menyatakan suatu prinsip yang didasarkan pada contoh Kristus yang
akan menuntut orang Kristen bilamana ia menghadapi penderitaan
atau kematian.

Yesaya menubuatkan ini mengenai Yesus:

Tetapi Tuhan berkehendak meremukkan dia dengan kesakitan. Apabila
ia menyerahkan dirinya sebagai korban penebus salah, ia akan melihat
keturunannya, umurnya akan lanjut, dan kehendak Tuhan akan ter-
laksana olehnya. Sesudah kesusahan jiwanya ia akan melihat terang
dan menjadi puas (Yesaya 53:10-11).
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Yesus tidak berbuat dosa. Ia menderita sebagai orang yang ta < bersalah
karena orang yang bersalah. Tetapi Ia tahu, jauh sebelum Ia datang ke dunia,
bahv a kedatangan-Nya itu berarti dukacita dan penderitaan yang menghan-
curk.m. Sesudah Yesus mati dan bangkit dari antara orang mati, Ia menjelaskan,
"Ad i tertulis demikian: Mesias harus menderita dan bangkit dari an: ara orang
man pada hari yang ketiga" (Lukas 24:46).

15 Baca Kisah 3: 18 dan Kisah 26:22-23. Apakah yang dikatakan ileh ayat-
ayat mi bahwa Kristus mati?

(lrang Yahudi sedang menunggu Mesias datang sebagai raja yang berkuasa
dengan kekuasaan politik yang akan melepaskan mereka dari penindas ln Roma.
Mereka mengabaikan fakta bahwa nabi-nabi Perjanjian Lama sudah mengata-
kan [ i akan datang sebagai hamba yang akan menderita. Sebagaimar a banyak
oranj sekarang ini, mereka menolak citra Kristus yang menderita se bagai hal
yang -angat tidak menyenangkan untuk dipikirkan.

Walaupun itu hanya untuk sementara waktu, kehebatan penderita an Yesus
meny. babkan Dia berdoa di Getsemani, "Ya Abba, ya Bapa, tidak ada yang
mustahil bagi-Mu, ambillah cawan ini daripada-Ku, tetapi janganlah apa yang
Aku ~ehendaki, melainkan apa yang Engkau kehendaki" (Markus 14:36). Yesus
tahu bahwa penderitaan-Nya mempunyai maksud. Walaupun Dia lebih suka ter-
hindar dari hal itu jikalau mungkin, namun keinginan-Nya yang tertir ggi ialah
melakukan kehendak Bapa-Nya. Ia lebih memperhatikan nilai-nilai kl kal yang
akan tercapai melalui penderitaan dan kematian-Nya daripada kesusahar dan du-
kacita Nya yang bersifat sementara itu. Dia adalah contoh kita yang se rnpurna.

Marilah kita melakukannya dengan mata yang tertuju kepada Ye sus,
yang memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman kit t itu
ke pada kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan H kun
m-rnikul salib, ganti sukacita yang disediakan bagi Dia, .... Ingatlah
se.alu akan Dia, yang tekun menanggung bantahan yang seheba itu
tel nadap diri-Nya dari pihak orang-orang berdosa, supaya kamu jar gan
m. njadi lemah dan putus asa (Ibrani 12:2-3).

16 Nyatakanlah suatu prinsip yang didasarkan pada contoh Kristus ya ng akan
menuntun orang Kristen bila ia menghadapi penderitaan dan kemat an.
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Tanggapan Orang Kristen terhadap Penderitaan dan Keadaan Sekarat

Tujuan 8. Mengetahui prinsip-prinsip dasar yang menyatakan sikap seorang
Kristen terhadap penderitaan dan keadaan sekarat.

Keyakinan kepada Allah

Dalam cerita Alkitab mengenai penderitaan Ayub, Ayub tidak pernah
diberitahukan mengapa penderitaan itu menimpa dirinya. Tetapi dia mempunyai
keyakinan bahwa maksud Allah itu baik, dan bahwa Allah tidak ingin mem-
binasakan dia, tetapi menyucikan dia. Ayub berkata tentang Allah, "Karena
Ia tahu jalan hidupku; seandainya Ia menguji aku, aku akan timbul seperti
emas" (Ayub 23:10). Ayub menegaskan bahwa kasih dan kepercayaannya
kepada Allah terbit dari keyakinan akan siapa Allah itu, dan bukan dari berapa
banyak kekayaan materi dan kepuasan yang Allah akan berikan kepadanya,
juga bukan dari kondisi kesehatannya.

Allah sering melepaskan kita dari penderitaan oleh kuasa dan anugerah-
Nya yang besar. Namun ada penderitaan yang tinggal tetap walaupun kita ber-
doa dan menangis di hadapan Allah. Penderitaan penting dalam rencana Allah
untuk mendisiplin kita (Ibrani 12:7-11); menguji kita (Ayub 23: 10); memper-
siapkan kita untuk pelayanan (2 Korintus 1:4-5); dan membentuk di dalam kita
citra Kristus. Rasul Paulus katakan, "Yang kukehendaki ialah mengenal Dia
dan kuasa kebangkitan-Nya dan persekutuan dalam penderitaan-Nya, di mana
aku menjadi serupa dengan Dia dalam kematian-Nya" (Filipi 3: 10).

Sukacita

Dalam Perjanjian Baru kita dapat melihat hubungan yang kuat di antara
penderitaan dan sukacita:

Yakobus 1:2,3 Saudara-saudaraku, anggaplah sebagai suatu kebahagia-
an, apabila kamu jatuh ke dalam berbagai-bagai penco-
baan, sebab kamu tahu bahwa ujian terhadap imanmu
itu menghasilkan ketekunan.

Kisah 5:41 Rasul-rasul itu meninggalkan sidang Mahkamah Agama
dengan gembira, karena mereka telah dianggap layak
menderita penghinaan oleh karena Nama Yesus.

Kolose 1:24 Sekarang aku bersukacita bahwa aku boleh menderita
karena kamu, dan menggenapkan dalam dagingku apa
yang kurang pada penderitaan Kristus.
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L Tesalonika 1:6 Dan kamu telah menjadi penurut kami dan penurut
Tuhan; dalam penindasan yang berat kar lU telah
menerima firman itu dengan sukaci.a yang di cerjakan
oleh Roh Kudus.

1 Petrus 4: 13 Sebaliknya. bersukacitalah, sesuai dengar. bag ian yang
karr:u dapat dalam penderitaan Kristus, supa .a kamu
juga boleh bergembira dan bersukacita pada vaktu Ia
menyatakan kemuliaan-Nya.

Y ohanes 16:22 Demikian juga kamu sekarang diliputi dukacii a, tetapi
Aku akan melihat kamu lagi dan hati akan bel gembira
dan tidak ada seorangpun yang akan merampa . kegern-
biraanmu itu daripadamu.

B ica juga Ibrani 10:34, Yakobus5:11, Wahyu 12:2, Roma8:18, rohanes
16:20-~2, dan Lukas 6:21-23.

Kvsukacitaan adalah suatu cara hidup orang Kristen. Bukan hanya ia dapat
mengalami sukacita di tengah-tengah pencobaan, tetapi bersukacita ( I dalam
Tuhan Itu adalah suatu penangkal bagi dukacita dan kesusahan (lihat I~ehemia
8:10, Mazm. 30:5, dan Kolase 1:10-12).

Q1 ang Kristen tahu bahwa walaupun kematian merupakan ke har usan
karena jasa, namun kematian itu telah dikalahkan oleh Kristus (Wahyu I: l7-18,
I Kor. 15:1-8, Yohanes 11:26). Iman kita kepada Kristus tidak mernb: wa kita
kepada tempat ketakutan dan kesuraman. Bukanlah ini yang menjadi gs rnbaran
kematian bagi orang Kristen! Mereka yang berdiri di samping jenazah kekasih
mereka merasakan kesedihan perpisahan. Tetapi bagi orang yang mr ninggal
terjadi saat tibanya yang penuh sukacita dan kemuliaan.

Te api kamu sudah datang ke Bukit Sion, ke kota Allah yang hid up,
Yel usalem surgawi dan kepada beribu-ribu malaikat, suatu kumpi lan
yang meriah, dan kepada jemaat anak-anak sulung, yang namanya er-
dar-ar di surga, dan kepada Allah, yang menghakimi semua orang. ian
kepada roh-roh orang-orang benar yang telah menjadi sempurna, .Ian
kepada Yesus Pengantara perjanjian baru, dan kepada darah pen er-
cikan, yang bicara lebih kuat daripada darah Habel (Ibrani 12:22-~~4).
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Penyerahan

Sama seperti Yesus, ketika penderitaan datang, kita berdoa untuk
kelepasan. Sering Allah dengan kemurahan-Nya mendatangkan kelepasan
kepada kita. Tetapi ada waktu-waktunya ketika doa kita tidak mendapat
jawaban sebagaimana yang kita kehendaki. Saat-saat ini tidak ada hubungan
dengan kekurangan iman. Barangkali memerlukan iman lebih besar untuk tabah
menderita pencobaan dan mempertahankan roh yang benar terhadap Allah
daripada jika suatu mujizat terjadi. Jawaban apa pun yang kita peroleh waktu
kita berdoa, kita juga perlu menegaskan bersama-sama dengan Yesus, "Bukan
kehendakku, tetapi kehendak-Mu yang jadi."

Seseorang berkata, "Tindakan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah
menuntut penderitaan." Hal menerima kehendak ABah bisa bertentangan
dengan sifat manusia kita. Hal itu bisa menuntut kereIaan untuk menderita:

Barangsiapa tidak memikul salibnya dan mengikut Aku, ia tidak layak
bagi-Ku. Barangsiapa mempertahankan nyawanya, ia akan kehilangan
nyawanya, dan barangsiapa kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan
memperolehnya (Matius 10:38-39).

Sebab, jika kamu hidup menurut daging, kamu akan mati; tetapi jika
oleh Roh kamu mematikan perbuatan-perbuatan tubuhmu, kamu akan
hidup (Roma 8: 13).

Roma 14:7 mengajar kepada kita bahwa tidak ada seorang pun di antara
kita hidup bagi diri sendiri saja, juga kita tidak mati bagi diri sendiri. Kita hidup
dan mati bagi Tuhan. Dengan berbuat demikian kita sangat mempengaruhi
orang di sekitar kita. Jikalau saudara terpanggil untuk menderita, barangkali
pengalaman saudara, atau tanggapan saudara terhadap itu, akan mempunyai
pengaruh yang mengubah kehidupan pada seseorang lain (2 Korintus 1:4-5).

Penglihatan Ilahi

Bagaimanakah prinsip-prinsip Alkitab yang saudara sudah pelajari dalam
bagian ini mengubah kehidupan saudara?

Waktu. Mazmur 90 adalah doa Musa, hamba Allah. Di dalamnya ia ber-
doa, "Ajarlah kami menghitung hari-hari kami sedemikian" (Maz. 90:12).
Pengetahuan bahwa kematian akan menimpa kita semua seharusnya menjadikan
kita berhati-hati bagaimana kita menggunakan waktu yang Allah berikan kepada
kita. Mengasihi Allah dan melayani orang-orang lain adalah nilai kekal yang
besar, dan itu menyenangkan hati Allah.
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'\ilai-Nilai. Bilamana saudara mengerti bahwa hal-hal dunia mi mudah
bina: ,I dan bersifat sementara, maka saudara melihatnya dalam teran griya yang
bena . Hal-hal itu ada di sini untuk kita pakai tetapi itu harus dipandang ringan,
atau ,urang penting. Berikanlah nilai yang kurang pada barang-ban ng materi
yang duniawi dan nilai yang lebih tinggi pada perkara-perkara surgawi.
Kebahagiaan dan sukacita yang benar itu tersedia walaupun di teng th-tengah
penderitaan bagi mereka yang lebih dulu mencari kerajaan Allah.

Penghiburan, Hanya dengan kehadirannya saja, orang Kristen y, mg peduli
dapa: melayani kepada seseorang yang sedang mengalami penderita an hebat,
dan ",~sepian karena penyakit, keadaan sekarat, atau kematian kccasih.

I"enyerahan Diri. Karena saudara mengetahui Kristus telah menjanj ~an hidup
yang kekal, maka saudara sudah terlepas dari ketakutan dan kekuai iran akan
kematian, Yesus mengalami sifat-sifat kemanusiaan seperti kita "supaya oleh
kernurian-Nya la memusnahkan dia, yaitu Iblis, yang berkuasa atas maut ; dan
supa. a dengan jalan demikian ia membebaskan mereka yang seumur hidupnya
beraua dalam perhambaan oleh karena takutnya kepada maut" (Ibrani 2:14-15).
Saudara dapat menyerahkan dirimu sepenuhnya kepada Allah, Pcncip a saudara
yang -etia, yang memelihara saudara, dan terus melakukan yang baik (l Fetrus 5:2).

17 l ulislah B di tempat kosong jikalau kalimat menunjukkan prinsip yang baik
atau henar mengenai sikap Kristiani terhadap penderitaan dan keadaa n sekarat.
Tuh, lah S di tempat kosong bilamana kalimat itu salah atau kura ag benar.

a Keyakinan kepada Allah didasarkan pada kelepasan dari pe nderitaan
dan kesakitan.

h Allah selalu ada maksud ketika mengizinkan kita menderita .
( Mengikut Kristus meliputi kerelaan untuk menderita bers.i-na-sama

dengan dia.
ci Bisa ada sukacita dalam penderitaan bukan hanya karena ke unrungan

masa sekarang tetapi juga kemuliaan masa depan.
t' Semakin kuat kita berpegang kepada milik materi, semakin kita akan

dituntut untuk menderita.
f Jikalau kita benar-benar menyadari kemungkinan kematian ~ita, maka

kita akan memberi penilaian yang lebih besar pada caranya ~ita meng-
gunakan waktu kita.

oo oo ~ Jikalau kita menghadapi penderitaan pribadi dalam cara seperti Kristus,
maka kita bisa mempengaruhi atau menghibur orang-orang lain yang
sedang menderita.

.... h Seorang Kristen harus tabah menderita penderitaan yang ben t agar su-
paya dia dapat membuktikan imannya dan dapat menghibur (rang lain.
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soal-soal untuk menguji diri

1 Satu cara kesakitan dapat dianggap sebagai suatu berkat ialah karena
kesakitan itu
a) menimbulkan rasa nyeri.
b) adalah pengalaman umum.
c) memperingatkan kita tentang suatu persoalan yang perlu diperhatikan.
d) adalah satu cara Allah mengingatkan kita bahwa kita mewarisi tabiat yang

berdosa.

2 Kadang-kadang Allah mengizinkan kita mengalami kesakitan karena kita
a) tidak mempedulikan Dia bilamana Dia berbicara kepada kita dalam cara

yang lain.
b) patut menderita.
c) tidak dapat menolong orang lain kecuali kita menderita.
d) berbakti kepada-Nya karena alasan-alasan yang salah.

3 Bilamana Allah memilih untuk mendisiplin kita dengan jalan mengizinkan
kita menderita, itu terjadi karena Ia
a) mau menyakiti kita.
b) marah kepada kita.
c) mau menjadikan kita
d) begitu mengasihi kita.

4 Keuntungan rohani dari penderitaan melebihi setiap kesakitan yang kita derita
oleh karena penderitaan kita yang sekarang membawa kepada
a) kematian.
b) pengertian.
c) kemuliaan masa depan.
d) kelepasan sementara.

5 Walaupun Ayub mengalami beberapa reaksi negatif yang bisa menyertai
kesakitan, namun reaksinya yang terkuat adalah
a) menyalahkan Allah.
b) tetap beriman kepada Allah dan tetap berbakti kepada-Nya.
c) benci akan sahabat-sahabatnya oleh karena mereka tidak menderita.
d) menyalahkan dirinya sendiri karena hal-hal yang terjadi kepadanya.
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6 't mg mana di antara hal di bawah ini yang menerangkan reaksi ulama dari
oraru; Kristen terhadap kemungkinan akan mati, didasarkan pad" imannya
kepa Ja Alfah?
a) P -ngharapan.
b) P .nyangkalan.
c) Kt-marahan.
d) P, neri -naan.

7 T ihap manakah yang digambarkan oleh orang yang berjanji ke] ada Allah
bah II, a dia akan membayar persepuluhannya dengan setia jikalau lia disem-
buhl an?
a) Kemarahan.
b) Pengharapan.
c) Depresi.
d) 'Ltwar-menawar.

8 Dalarn tahap manakah seorang menghadapi dukacitanya atas keriungkinan
akal I mati dan meninggalkan keluarganya dan semua rencananya u ntuk masa
depun?
a) Kemarahan.
b) I.represi.
c) Penyangkalan.
d) Pengharapan,

9 Bilakah waktu yang terbaik untuk membicarakan soal-soal keluarg l mengenai
per ~ara-perkara yang saudara ingin diketahui atau dilakukan ole 1 keluarga
saut ara kalau saudara mati nanti?
a) K etika saudara hampir mati.
b) Segera sesudah saudara mendapati bahwa saudara menderita per yakit yang

membawa mati.
c) '<ementara saudara masih sehat.
d) f. etika saudara sudah dekat umur 70 tahun.

10 Yang manakah di antara ini yang TIDAK merupakan jalan yai tg baik un-
tuk menolong mereka yang menderita sakit atau akan mati.
a) ~ ap sedia selalu untuk menolong.
b) Jujur dalam menunjukkan perasaan saudara.
c) Peka kepada kebutuhan khusus mereka.
d) Berpura-pura bahwa mereka akan disembuhkan dari kesakitar dan tidak

<iKan mati.
e) Iverdoa bagi mereka agar dilepaskan dan disembuhkan.
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11 Bagaimanakah reaksi Kristus terhadap penderitaan menjadi suatu contoh
bagi kita?
a) Ia mengharapkan Allah melepaskan Dia dari penderitaan.
b) Ia berdoa untuk kelepasan asal itu adalah kehendak Allah bagi-Nya.
c) Ia memikul penderitaan-Nya tanpa menunjukkan emosi secara lahiriah.
d) Ia takut akan kesakitan yang harus dipikul-Nya.

12 Yang manakah di antara ini yang TIDAK menunjukkan jawaban atau tang-
gapan Kristiani terhadap penderitaan?
a) Menyendiri.
b) Keyakinan.
c) Sukacita.
d) Penyerahan.
e) Penglihatan ilahi.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

9 Jawaban saudara.

1 Kesakitan memberitahukan kita bahwa kita mempunyai suatu persoalan
y.mg perlu diselesaikan. Dalam hal ini, kita disadarkan akal adanya
IT asalah rohani.

10 Dengan membicarakannya bersama-sama anggota keluarga seka 'ang dan
m enyediakan dalam setiap cara yang mungkin untuk kesejahteraan keluarga,
(seperti mendapatkan asuransi, membuat surat wasiat, mengatur r erwalian
anak-anak).

2 c) mendisiplin anaknya sesering yang diperlukan untuk mengajar dia
bagaimana ia harus berkelakuan.

11 a 2) Kemarahan.
b 6) Pengharapan.
c 5) Penerimaan.
d I) Penyangkalan.
e 3) Tawar-menawar.
f 4) Depresi.

3 Kesakitan memberitahukan kita bahwa kita mempunyai suatu p ersoalan
ya ng perlu diperhatikan.

12 Ja waban saudara. Oleh karena iman saya kepada Kristus, saya tahi bahwa
kematian bukanlah akhir, tetapi permulaan. Saya bisa menghadapi kema-
tian oleh karena keyakinan saya kepada Allah, dengan mengetahi i bahwa
Di.i menguasai kehidupan dan kematian saya.

4 Yb ng mana saja dari semua ini: Mereka yang sudah mengenal k esakitan
lebih mengerti menghibur orang lain yang sedang menderita ke -akitan;
pe I ideritaan menyucikan kita dan menguji iman kita; penderitaan r iengern-
baugkan watak Kristus di dalam kita.

13 a Salah. e Salah.
b Benar. f Benar.
c Benar. g Benar.
d Benar.

5 Kelakuan tidak baik, sikap buruk, citra diri yang kurang baik, keke cewaan,
kej-utusasaan, kemarahan, 'dendam, keraguan dan ketakutan.
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14 Jawaban saudara harus sama dengan ini: Oleh karena kita mengetahui
bahwa Kristus sudah mengatasi kematian bagi semua orang yang sudah
menerima pekerjaan penebusan-Nya, maka kita mengetahui bahwa kekasih-
kekasih Kristen kita ada di hadirat-Nya sesudah kematian, dan pada suatu
waktu kelak kita nanti bersama-sama dengan mereka di hadirat-Nya.
Pengetahuan itu mengambil sengat maut dan memberikan kita damai.

6 Ia mempertahankan imannya kepada Allah melalui itu semua. Ia tidak per-
nah berhenti beribadah kepada-Nya.

15 Ia menderita.

7 Jawaban saudara. Jikalau saudara masih mencari penjelasan dalam bidang
ini, terapkanlah metode-metode penyelesaian persoalan yang telah kami
berikan, dan berharap kepada Allah untuk menolong saudara.

16 Jawaban saudara harus sama dengan ini: Allah sanggup melepaskan saya
dari penderitaan dan kematian jikalau hal itu menjadi kehendak-Nya bagi
saya. Saya akan berdoa untuk kelepasan, namun menerima apa yang Dia
tentukan bagi keuntungan abadi saya, baik itu kelepasan, penderitaan,
ataupun kematian.

8 Jawaban saudara. Kemarahan sudah tentu menjadi reaksi pertama yang
wajar terhadap ancaman maut, oleh karena maut merupakan musuh
(l Korintus 15:26). Tetapi Kristus sudah mengalahkan maut, dan dengan
demikian kita bisa menerima apa saja yang terjadi jikalau kita menyerahkan
kehidupan kita kepada pemeliharaan-Nya. Tetapi kita harus berdoa untuk
kesembuhan dan beriman kepada Allah; kita harus mencari kelepasan dari
kematian.

17 a Salah. e Salah.
b Baik. f Baik.
c Baik. g Baik.
d Baik. h Salah.


